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KATA PENGANTAR

Pada tahun 2020 di hampir seluruh dunia, aktivitas fitrah manusia yaitu interaksi
langsung serasa dihentikan secara paksa dikarenakan munculnya virus yang mana
penularannya terjadi jika individu berinteraksi dalam jarak yang dekat dengan orang yang
terpapar.  Virus yang terditeksi pada tahun 2019 diberi nama oleh World Health
Organization (WHO) yaitu Corona, dan penyakit yang diakibatkannya yang akhirnya
menjadi pandemi ini diberi sebutan Corona Virus Disease (Covid-19). Merujuk pada
WHO, upaya pencegahan penyebaran ditentukan dengan menghentikan interaksi secara
langsung yang akhirnya berdampak luas pada berbagai bidang kehidupan manusia, salah
satunya adalah bidang ekonomi.

Pelaku perekonomian tidak peduli berapa besar skala usahanya harus menanggung
banyak risiko karena tidak mampu menjalankan usahanya secara normal bahkan harus
menghentikannya. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pada kondisi tidak menentu ini
berbagai kreativitas dengan pemanfaatan teknologi dapat menyelamatkan kehidupan
perusahaannya bahkan bermunculan pelaku-pelaku usaha baru.

Bagi akademisi Institut Manajemen Koperasi Indonesia (Ikopin), kondisi ini
menjadi bahan dan stimulus pemikiran untuk memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang
koperasi dan usaha mikro kecil menengah. Oleh karena itu Book Chapter Volume Ke-2
Tahun 2020 mengusung topik Strategi Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) Pada Masa dan Pasca Pandemi Covid-19 dalam konteks perintisan,
kebertahanan, pemulihan dan keberlanjutannya.

Secara spesifik kajian strategi mengarah pada upaya-upaya yang dapat dilakukan
oleh koperasi dan UMKM. Untuk kelembagaan koperasi dikaji upaya sinergitas koperasi
dan korporasi, restrukturisasi perusahaan koperasi, pengembangan koperasi pekerja, dan
peningkatan kesejahteraan karyawan dan untuk menjamin stabilitas lembaga atau
organisasi diperlukan komunikasi efektif.

Pengkajian faktor finansial koperasi difokuskan pada sudut pandang manajemen
risiko, penerapan akuntansi pajak koperasi, restrukturisasi pinjaman bagi koperasi dan
pembiayaan koperasi dan UMKM melalui kemitraan. Teknologi keuangan juga
merupakan salah satu alternatif untuk digunakan karena dapat mengganti transaksi
langsung dengan model less contact.

Pada masa dan pasca pandemi, koperasi idealnya harus tetap memberikan pelayanan
kepada anggotanya, oleh karena itu kajian tentang pemanfaatan teknologi menjadi salah
satu model yang dapat dilakukan oleh toko koperasi dideskripsikan dalam Book Chapter
ini. Kajian lainnya adalah bagaimana koperasi perlu melakukan strategi positioning dan
branding untuk produknya sehingga memiliki kemampuan untuk bersaing (competitive
advantage).

Selain bidang kelembagaan, keuangan dan pelayanan koperasi, disoroti pula
karakterisitik para wirausaha yang harus dimiliki untuk memulai, bertahan, berkembang
dan berlanjut yaitu kreativitas dan inovasi. Pada masa new normal ini, kegiatan usaha
sangat bergantung pada teknologi; oleh karena itu media yang berbasis teknologi internet
memegang kunci utama pada masa pandemi bagi para pelaku usaha.
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Penyusunan dan penerbitan Book Chapter edisi ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam upaya mengatasi dan mengantisipasi kondisi yang tidak menentu baik
dalam konteks yang sama maupun konteks yang berbeda. Harapan lain adalah naskah-
naskah yang ditulis para kontributor dapat menjadi sumber untuk didiskusikan dan
menghasilkan teknik-teknik yang dapat diaplikasikan oleh koperasi dan UMKM.

Mengutip teori Prof Herman Soewardi — Rektor Ikopin Pertama - yaitu Teori Adab
dan Karsa bahwa terdapat faktor struktural atau faktor eksternal dan faktor kultural atau
internal dalam proses pengembangan atau pembangunan, maka setiap individu haruslah
terhindar dari pelemahan faktor eksternal terhadap faktor internal yang akan menjadikan
seorang individu memiliki karsa yang lemah. Book Chapter ini merupakan karsa dan karya
para akademisi Ikopin dalam mengisi masa pandemi Covid-19 dalam upaya menguatkan
karsa koperasi dan UMKM dan semoga menjadi karya nyata.

Jatinangor, 7 Desember 2020

Tim Editor
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STRATEGI BISNIS KOPERASI DAN UMKM PASKA PANDEMI

Dr. (HC). Burhanuddin Abdullah, MA.

“Books let you travel without moving your feet”
(Jhumpa Lahiri-Novelist)

Kutipan di atas, saya kira, mewakili jaman yang sedang kita alami. Jaman di mana
kita tak bebas pergi ke mana-mana. Ada pembatasan fisik dan sosial yang menghambat
karena pandemi tengah berkecamuk dan belum ada tanda-tanda kapan berakhirnya.
Penderita tiap hari bertambah. Korban jiwa pun semakin banyak. Dan kita, dengan ijin
Allah, menjadi saksi hidup atas krisis kesehatan yang dahsyat, yang melumpuhkan
perekonomian global. Suatu peristiwa yang akan dicatat sejarah dan akan menjadi referensi
serta bahan kajian di masa depan.

Pandemi virus Corona sekarang sedang melanda setiap sudut dunia. Tak ada bedanya
apakah negara kaya dan maju atau miskin dan masih berkembang. Semua merasakan
dampaknya. Tidak ada satu pun negara yang siap untuk menanganinya. Langkah preventif
penyebaran dengan melaksanakan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, memakai
masker, dan sering mencuci tangan serta menghindar dari kerumunan, tidak serta-merta
bisa mengurangi penyebaran. Dampak lanjutannya adalah rentetan kemerosotan mulai dari
terhambatnya komunikasi sosial sampai berkurangnya mobilitas dan turunnya frekuensi
perjumpaan manusia, yang diikuti dengan anjloknya permintaan akan barang dan jasa,
seretnya pasokan, sampai pada keharusan untuk mengurangi jumlah pekerja. Perusahaan-
perusahaan banyak yang bankrut atau mengurangi kegiatannya, terutama perusahaan skala
mikro, kecil dan menengah. Dan, perekonomian pun luruh, lumpuh. Semua kena
dampaknya, tidak ada kecuali termasuk Koperasi.

Akan tetapi, dalam kondisi yang demikian muram itu, saya boleh berbangga karena
para akademisi Ikopin masih terus bersemangat dan memberikan pengabdian terbaiknya.
Mereka terus berupaya mengisi ruang dan waktunya dengan menuliskan hasil-hasil
perenungan, pemikiran, dan pengamatannya atas perkembangan masyarakat dan
mengumpulkannya dalam bentuk BOOK CHAPTER dengan judul “STRATEGI BISNIS
KOPERASI DAN UMKM PASCA PANDEMI”, yang sekarang ada di hadapan sidang
pembaca. Mereka berpikir dan berbuat untuk sesuatu yang lebih besar dari dirinya. Itulah
pengabdian.

Melihat pada fenomena pandemi yang mengerikan ini, rekan-rekan para akademisi
di Institut Manajemen Koperasi Indonesia merasa terpanggil dan konsen dengan
perkembangan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakatnya. Mereka mencoba
memetakan ujung dari semua ceritera buruk ini, memikirkan bagaimana ke luar dari
kemelut, dan menggali khazanah pengalaman masa lalu dengan harapan bisa mendapat
hints tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk bukan hanya survived tetapi juga
succeed.
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BOOK CHAPTER yang sekarang tersaji di hadapan Anda adalah upaya untuk
mencatat perkembangan, dan tawaran bagi cara-cara penanganan dampak ikutan pandemi,
khususnya bagi koperasi dan UMKM, sebagaimana keakhlian para penulisnya.

Pokok-pokok bahasan yang menjadi sorotan para penulis menyangkut seluk-beluk
pembangunan kelembagaan, upaya-upaya pengelolaan keuangan yang baik, pelayanan, dan
kewirausahaan. Tentu, pada masing-masing pokok bahasan tersebut mengcover juga-hal
detil dan teknis seperti restrukturisasi, pengelolaan risiko, pembinaan organisasi,
pemanfaatan teknologi, dan unsur-unsur pelayanan prima.

Agaknya para penulis juga menyadari bahwa cara-cara penanganan permasalahan
yang menyangkut hal-hal teknis merupakan hal yang baku. Masalahnya sekarang, krisis
kesehatan yang berujung di krisis ekonomi yang dalam ini merupakan hal baru. Agak sulit
untuk membayangkan langkah dan upaya yang biasa, yang standar, dipakai untuk
menangani persoalan yang luar biasa. Sementara itu, kita tetap berharap mendapatkan
keberhasilan yang sama seperti di waktu-waktu yang lalu. Absurd, memang!

Kita tentu berharap, para akademisi akan ke luar dengan cara pandang yang lain, dan
cara penanganan yang berbeda, dengan maksud untuk mendapat hasil yang berbeda pula.
Di sana dan di sini dalam Book Chapter ini sudah ada lontaran-lontaran gagasan yang
apabila diikuti dengan pengkajian yang dalam pada akhirnya dapat disusun konsep
penyelesaian masalah yang lebih komprehensif dan tuntas. Untuk bisa sampai ke arah
tersebut tentu perdebatan, argumentasi rasional dan mendalam, diskusi-diskusi
paradigmatik, serta kajian empirik yang cermat harus lebih kerap diselenggarakan. Dari
kegiatan-kegiatan itu kita bisa berharap munculnya invensi dan inovasi serta terobosan
untuk ke luar dari belitan permasalahan.

Apa pun adanya, BOOK CHAPTER ini layak untuk dibaca karena selain menambah
wawasan, ia bisa juga menjadi jembatan bagi penelusuran cara dan upaya yang akan
memulihkan ekonomi kita dengan segera. Sambil menunggu tulisan-tulisan yang lebih
bernas dan penuh dengan pikiran orisinal pada penerbitan yang akan datang, saya ucapkan
selamat membaca!
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LESS CONTACT MODEL PASCA COVID-19: PEMANFAATAN
FINANCIAL TEHNOLOGY PADA KOPERASI PESANTREN

Rima Elya Dasuki

Pendahuluan

Pemberdayaan perkoperasian dan kewirausahaan terus menjadi perhatian
pemerintah, salah satunya dengan terjalinnya kerjasama Kementerian Koperasi dan
Usaha kecil Menengah (Kementrian KUKM) dengan Kementerian Agama dalam upaya
pengembangan kewirausahaan dan perkoperasian pada lembaga pendidikan keagamaan.
Pondok pesantren berusaha membentuk unit unit usaha untuk menjamin
kemandiriaannya, salah satu bentuk unit usaha yang dikembangkan adalah koperasi.

Koperasi sebagai salah satu unit usaha di pondok pesanren diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan bagi masyarakat pesantren, baik para santri maupun masyarakat
sekitar mengingat kehidupan pesantren menanamkan sikap hidup yang mandiri berbasis
kerakyatan.  Koperasi pada pondok pesantren berperan  juga sebagai media
pembelajaran bagi para santri untuk belajar berkoperasi dan dapat menjadi pengelola
koperasi yang mandiri dan profesional. Koperasi harus dijalankan dengan sistem yang
modern supaya dapat mensejahterakan anggotanya. Untuk itu perlu ada penguatan-
penguatan, khususnya peningkatan kemampuan para pengelola koperasi pondok
pesantren.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat harus disikapi dengan bijak oleh
koperasi. Koperasi pada pondok pesantren harus mampu bersaing dengan pelaku usaha
lain, harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat pesatren dan berusaha untuk
mengembangkan kewirausahaan santri dan pelaku usaha mikro setempat, sebagai mitra
untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat pesantren. Pengelolaan
koperasi pondok pesantren harus mengikuti perkembangan jaman yang harus serba
cepat dan akurat serta dapat mengelola koperasi dengan menggunakan teknologi
informasi

Sejalan dengan hal tersebut maka perlu peningkatan kemampuan pengelola
koperasi pondok pesantren terhadap perkoperasian akan para pengelola koperasi mampu
mengelola koperasi secara profesional dan modern. Koperasi sebagai salah satu unit
usaha di pondok pesantren diharapkan mampu memberikan penghidupan yang layak
bagi masyarakat pesantren, baik para santri, para pengasuh, para ustaz dan istadzah serta
masyarakat sekitar. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan pengurus harus mampu
mendidik para satrinya agar mampu menjadi pengelola koperasi yang handal. Untuk itu
koperasi pada Pondok pesantren harus dikembangkan untuk dapat memberikan
penghidupan yang layak pada masyarakat pesantren.

Pesantren pada saat ini sudah berubah tidak hanya sebagai lembaga pendidikan
tapi mulai mengembangkan usaha untuk kemajuan pesantren, santri dan lingkungan
sekitarnya. (Chusmeru, Masrukin, Sri Pangestuti, 2017). Koperasi Pondok Pesantren
(Kopontren) tumbuh di lingkungan pesantren dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan
para santri dan menumbuhkan usaha bersama.

Less Contact Model Pasca Covid-19: Pemanfaatan Financial Tehnology Pada Koperasi Pesantren 111
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Kinerja Usaha

Kinerja adalah upaya untuk memperoleh keberhasilan dalam berbagai kegiatan.
Indikatornya yakni segala hal yang berkaitan dengan pengukuran yang dilakukan
tehadap bermacam kegiatan organisasi bisnis (Pankaj, 2010) dipakai sebagai umpan
balik untuk memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik
di mana perusahaan memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan
pengendalian. Kinerja adalah ukuran keberhasilan dalam usaha bisnis (Dissanayake,
2012).

Penilaian Kkinerja keuangan pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan
suatu program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.

Keberlanjutan Usaha

Keberlanjutan usaha merupakan maksimalisasi dari kesejahteraan koperasi yang
merupakan nilai koperasi terhadap prospek masa depannya.. Prinsip keberlanjutan usaha
menganggap bahwa koperasi akan terus melakukan operasinya. Prediksi keberlanjutan
usaha suatu koperasi sangat penting bagi pengurus dan anggota untuk mengantisipasi
kemungkinan adannya potensi kondisi yang tidak diharapkan.

Keberlanjutan lembaga keuangan mikro termasuk koperasi juga mencakup
pengukuran indikator yang berhubungan dengan keterjangkauan (Meyer dan Zeller,
2002). Keterjangkauan didefinisikan sebagai hal yang dapat dilayani oleh lembaga.
Pendekatan yang berkaitan dengan konsep keberlanjutan adalah pendekatan institusional
dan pendekatan kesejahteraan. Penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Keuangan
Mikro khususnya koperasi secara signifikan ditandai dengan pendekatan institutional
untuk keberlanjutan. Sebagian besar penelitian dari negara-negara berkembang, selama
tahun 1990-an, telah mengadopsi pendekatan kelembagaan untuk menganalisis situasi
keberlanjutan lembaga (Rhyne,1998).

Proksi yang digunakan dalam pengukuran sustainabilitas koperasi adalah Growth of
Sales, pendekatan ini digunakan berdasarkan alasan sebagai berikut :

Pada koperasi, akses modal merupakan yang masalah cukup sulit karena koperasi
tidak memiliki hak kepemilikan publik, undang-undang membatasi perusahaan koperasi
dalam kegiatan penggalangan modal. Sebuah organisasi bisnis dikatakan menunjukkan
pertumbuhan yang seimbang jika mempunyai tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan
(Hailu, Goddard, 2009). Tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan memberikan peluang
untuk memperkuat struktur keuangan

Kenaikan tingkat pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan, menggambarkan
adanya efisiensi operasional dan peningkatan profitabilitas. Pendapatan penjualan
tergantung pada ukuran perusahaan, produktivitas, dan harga output. Peningkatan
pendapatan dapat diterjemahkan ke dalam peningkatan pertumbuhan penjualan jika ada
skala ekonomi yang cukup untuk memastikan bahwa margin keuntungan meningkat
(Escalante & Turvey, 2005). Dengan adanya skala ekonomi, akan ada keuntungan dari
efisiensi dalam pengelolaan aset, yang mengarah ke asset turnover yang lebih tinggi.
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Jika harga komoditas rendah, efek sebaliknya terjadi, di mana margin keuntungan yang
lebih rendah mengurangi target pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pertumbuhan yang berkelanjutan tergantung pada kinerja operasi bisnis dan peran
serta anggota sebagai pengguna (Hailu Getu, Goddard Ellen, 2009). Pertumbuhan
penjualan atau target pertumbuhan penjualan yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan
merupakan aspek penting dari strategi perusahaan. Model pertumbuhan berkelanjutan
memberikan wawasan pertumbuhan pangsa pasar dan kebijakan keuangan dan efisiensi
operasional yang saling ketergantungan. Model pertumbuhan yang berkelanjutan
membutuhkan keseimbangan antara peningkatan penjualan aktual dan perubahan dalam
langkah-langkah pengelolaan keuangan seperti profit margin, perputaran aset, dan
leverage keuangan. Temuan studi ini memberikan bukti bahwa pertumbuhan penjualan
merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan koperasi.

Financial Technology Pada Koperasi

National Digital Research Centre di Dublin, Irlandia mendefinisikan financial
technology atau fintech sebagai: “innovation in financial services” atau “inovasi dalam
layanan keuangan. Financial technology (fintech) berkaitan dengan penggunaan
teknologi keuangan vyang inovatif dan kreatif dakam upaya merancang dan
memberikan produk dan layanan keuangan serta efisien.

Pelaku usaha khususnya koperasi di Indonesia mempunyai peluang utuk
mengaplikasikan financial technology, karena berdasarkan data dari Marketing Data
Indonesia, pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kepemilikan handphone 133% dari
jumlah populasi yang berarti rata-rata pengguna handphone memiliki lebih dari satu
buah hand phone di mana 56% aktif menggunakan internet dan media sosial.

Pemanfaatan  finanacial technology berdampak kepada hal hal yang
menguntungkan,seperti:

1. Kemudahan.

2. Pemrosesan dokumen yang lebih cepat

3. Lebih nyaman dan efisien,.

4. Sistem pencatatan dan pembayaran yang lebih baik

Namun demikian pemanfaatan financial tecnology mempunyai bebagai keterbatasan,
antara lain :

1. Diperlukan biaya besar untuk menerapkan teknologi ini pada koperasi.

2. Diperlukan komputer yang layak pakai, dan yang terhubung dengan internet
langsung untuk mengakses layanan teknologi keuangan ini.

3. Sumber Daya Manusia yang terbatas

Penyimpangan akan pemanfaatan financial technology menurut Otoritas Jasa Keuangan
(2016) masih banyak ditemui di lapangan. Sehingga diperlukan adanya strategi untuk
melindungi konsumen,antara lain :
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a. Perlindungan pengguna
b. Pelindung data pengguna
c. Stabilitas Sistem Keuangan

Sistem Informasi agar dapat digunakan secara optimal, maka analisis sistem
harus mengetahui kebutuhan informasi yang dibutuhkannya, yaitu dengan mengetahui
kegiatan untuk masing-masing tingkat manajemen dan tipe keputusan yang diambilnya.
Tujuan dibentuknya Sistem Informasi Manajemen adalah supaya organisasi memiliki
informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang
menyangkut keputusan-keputusan rutin maupun keputusan-keputusan yang strategis.
Sehingga Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang menyediakan
kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan
pelaksaan tugas-tugas organisasi.

Manfaat Financial Technology (Fintech) bagi Anggota Koperasi

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh Anggota dari aplikasi Financial
Technology adalah:

1. Efisiensi Biaya
2. Efektifitas Hasil
3. Kemudahan
4. Waktu

5. Biaya

Financial technology (fintech) ini sangat menguntungkan dalam menghemat setiap
biaya anggota dengan menerapkan financial technology (fintech) ini dengan tujuan
untuk mempermudah setiap anggota, dengan menghemat biaya dan sangat membantu
bagi anggota koperasi dan khususnya untuk seluruh masyarakat.

Berdasarkan kajian awal, penerapan financial technology di koperasi pesantren
sudah menunjukkan pencapaian yang cukup baik di mana dapat bersaing dengan
lembaga lain yang sudah menerapkan financial technology. Teknologi dan sistem
informasi yang semakin berkembang memunculkan berbagai inovasi, khususnya
teknologi finansial untuk memenuhi kebutuhan anggota Penerapan teknologi dalam
layanan keuangan sangat membantu anggota dalam bertransaksi, sehingga anggota yang
belum bisa mengakses layanan keuangan dapat memanfaatkan teknologi finansial.

Pemanfaatan financial technology (fintech) dalam koperasi pesantren sangat
membantu anggota yang unbankable, sistem informasi memudahkan koperasi
pesantren dalam pengolahan data sehingga efisiensi dan efektivitas pengelolaan
koperasi dapat tercapai. Pendekatan sistem yang sistematis dan berurutan pada
pengembangan piranti lunak dengan tahapan perencanaan, pemodelan, konstruksi dan
penyerahan sistem ke penggunaan merupakan pendekatan metode waterfall (Pressman,
2012) akan sangat membantu pengelolaan sistem informasi di koperasi pesantren.
Berikut tahapan dalam implementasi financial technology di koperasi pesantern
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Penerapan financial technology  dalam bentuk e-cooperative di koperasi
pesantren sangat dipengaruhi oleh pelayanan sistem, spesifikasi sistem, perancangan
sistem, alokasi kebutuhan sistem hardware dan software, perancangan perangkat lunak,
pengujian dan verifikasi spesifikasi, kesesuaian kebutuhan perangkat lunak, uji coba
perangkat, implementasi sistem. Faktor faktor inilah yang akan melahirkan peningkatan
layanan, efisiensi pembayaran, kesetiaan anggota, keamanan bertransaksi, efektivitas
waktu, efisiensi biaya; yang pada gilirannya akan sangat membantu Kinerja koperasi
pesantren untuk memberikan pelayanan terbaiknya bagi anggotanya.

Penutup

Pemanfaatan financial tehnology pada koperasi pesantren sangat diperlukan
dalam kegiatan ekonomi pada situasi pandemi covid 19,karena dapat minimalisasi
kontak antar individu Pendekatan sistem informasi perlu diupayakan agar kegiatan
koperasi terus berlangsung. Pendekatan financial teknology dapat membantu
pengelolaan koperasi lebih efisien dan efektif,dimana diperlukan media berbasis
teknologi informasi yang mudah dikelola koperasi dan mudah diakses oleh
anggota,sehingga berdampak positif terhadap peningkatan usaha koperasi dan
anggota,dan dapat menjalankan kegiatan usaha minim kontak.
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